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ABSTRAK 

 

Ariq Rafki Ihsanu : Analisis Kinerja Realisasi Anggaran Pendapatan 

Pada  Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2013-2018 

Pembimbing : Fefri Indra Arza, SE, M.Sc, Ak 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja realisasi 

anggaran Pendapatan pada Kabupaten Pesisir Selatan pada tahun 2013-2018. 

Metode yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini yaitu metode observasi 

langsung dan studi lapangan. Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di Badan 

Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja realisasi anggaran pajak daerah cukup baik, untuk 

hasil kinerja realisasi anggaran retribusi daerah dikatakan kurang baik, sedangkan 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli 

daerah yang sah bernilai positif, dan untuk derajat desentralisasi kinerja realisasi 

anggaran masih dikategorikan tidak baik.  

 

Kata kunci :Kinerja  Realisasi Anggaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemerintahan memerlukan anggaran yang dapat dipergunakan untuk waktu 

yang akan datang. Tercapainya realisasi anggaran pemerintah merupakan salah 

satu indikasi tegaknya perkonomian suatu negara. Oleh karena itu Kementerian 

negara/lembaga wajib menyusun laporan keuangan atas bagian anggarannya 

sendiri, juga wajib menyusun Laporan Realisasi Anggaran sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintahan, dan laporan realisasi anggaran tersebut akan dianalisis 

untuk mengetahui kinerja pemerintah terhadap anggaran yang telah ditetapkan dan 

dilaksanakan. 

Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang 

meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) 

moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang. 

Anggaran merupakan komitmen resmi manajemen yang terkait dengan harapan 

manajemen tentang pendapatan, biaya dan beragam transaksi keuangan dalam 

jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang. 

Pada analisis ini tidak terlepas dari Laporan Realisasi Anggaran, laporan 

realisasi anggaran disajikan sekurang kurangnya sekali dalam setahun, dalam 

situasi tertentu tanggal laporan suatu entitas berubah dan laporan realisasi 

anggaran tahunan disajikan dengan suatu periode yang lebih panjang atau pendek 
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dari satu tahun, laporan realisasi disajikan sedemikian rupa sehingga menonjolkan 

berbagai unsur, seperti pendapatan, belanja, dan pembiayaan.  

Realisasi Anggaran adalah seluruh kegiatan pelaksanaan anggaran yang 

juga meliputi kegiatan analisis seta evaluasi pelaksanaan budget. Pentingnya  

realisasi anggaran ini adalah untuk memberikan feedback serta follow up agar 

diperiode berikutnya bisa berjalan dengan lebih baik. 

Secara umum pendapatan dapat dipahami sebagai hak daerah yang 

menambah kekayaan bersih terjadi akibat transaksi masa lalu. Pendapatan 

pemerintah daerah berbeda dengan penerimaan pemerintah daerah. Penerimaan 

daerah adalah semua jenis penerimaan kas masuk ke rekening kas daerah baik 

yang murni berasal dari pendapatan daerah maupun penerimaan pembiayaan. 

Adapun gambaran umum realisasi anggaran yang terjadi dipesisir selatan 

berikut tabel realisasi dan anggaran pada tahun 2013 – 2018 yang di diajukan dari 

pemerintah terdapat pada tabel berikut : 

Table 1.1 

Data Realisasi dan Anggaran Pendapatan Tahun 2013-2018 

TAHUN  
ANGGARAN 

PENDAPATAN 

REALISASI 

PENDAPATAN 

REALISASI 

% 

2013 1.022.277.259.720,00 1.024.915.513.557,28 100,25% 

2014 1.170.013.722.563,00 1.174.349.091.058,34 100,37 

2015 1.364.126.655.860,00 1.376.803.899.873,07 101,02 

2016 1.577.041.581.597,00 1.457.940.857.432,74 92,45% 

2017 1.539.542.108.509,00 1.515.058.426.871,05 98,33% 

2018 1.609.033.648.934,00 1.529.141.850.638,36 95,03% 

Sumber : BPKD Kabupaten Pesisir Selatan (2019) 
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 Pada tabel di atas menunjukan realisasi anggaran yang mengalami naik 

turun setiap tahunnya, terbukti pada tabel 1.1. Pada tahun 2013 realisasi anggaran 

mencapai 100,25%, sedangkan pada tahun 2014 realisasi anggaran mencapai 

100,37% dan pada tahun 2015 realisasi anggran mencapai 101,02%, pada tahun 

2016 realisasi anggaran mencapai 92,45%, pada tahun 2017 realisasi anggaran 

mencapai 98,33% dan pada tahun 2018  realisasi anggaran mencapai 95,03%. Hal 

ini belum dapat menjelaskan apakah realisasi anggaran pendapatan di kabupaten 

pesisir selatan menunjukan hasil yang baik atau malah sebaliknya.   

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui keseimbangan realisasi dengan 

anggaran, agar pemerintah daerah dapat merubah kinerja keuangan daerah 

tersebut agar menjadi optimal, agar pada tahun berikutnya keuangan daerah peisir 

selatan bisa mengolah atau mengatur keuangan lebih maksimal. 

 Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kinerja Realisasi Anggaran Pendapatan Pada Kabupaten Pesisir 

Selatan Tahun 2013-2018”. 

B. Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dimana dikatakan bahwa analisis 

terhadap realisasi anggaran sangat penting untuk memberikan informasi dan 

memberikan feedback serta follow up berguna untuk lebih baik dimasa yang akan 

datang, maka masalah yang dibahas pada penelitian Tugas Akhir ini sebagai 

berikut : 
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1. Bagaimana kinerja realisasi anggaran pendapatan pada hasil pajak daerah 

di Kabupaten Pesisir Selatan ? 

2. Bagaimana kinerja realisasi anggaran pendapatan pada hasil restribusi 

daerah di Kabupaten Pesisir Selatan ? 

3. Bagaimana kinerja realisasi anggaran pendapatan pada hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan di Kabupaten Pesisir Selatan ? 

4. Bagaimana kinerja realisasi anggaran pendapatan pada lain lain 

pendapatan asli daerah yang sah di Kabupaten Pesisir Selatan ? 

5. Bagaimana kinerja realisasi anggaran pendapatan berdasarkan derajat 

desentralisasi di Kabupaten Pesisir Selatan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan pembahasan tugas akhir 

ini adalah : 

1. Mengetahui kinerja realisasi anggaran pada pendapatan di Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

2. Mengetahui kinerja realisasi anggaran pada belanja di Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

3. Mengetahui Kinerja realisasi anggaran pada pembiayaan di Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

4. Mengetahui kenapa realisasi anggaran yang terjadi pada Kabupaten Pesisir 

Selatan semakin menurun. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan penulis 

tentang analisis realisasi anggaran. 

2. Bagi Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan  

   Memberikan masukan bagi instansi dalam pembuatan Realisasi 

Anggaran dimasa yang akan datang.  

3. Bagi Universitas Negeri Padang 

  Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian, dan menambah bahan bacaan di perpustakaan Universitas 

Negeri Padang khususnya mengenai Analisis Realisasi Anggaran 

Pendapatan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Keuangan daerah Kabupaten Pesisir Selatan dari tahun 2013 - 2018 

berdasarkan analisis varian pajak daerah mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Namun, untuk tahun 2013 - 2017 nilai varian pajak daerah 

Kabupaten Pesisir Selatan bernilai positif, sedangkan tahun 2018 nilai 

varian pajak daerah Kabupaten Pesisir Selatan bernilai negatif, namun 

masi dikategorikan cukup baik. Dapat dilihat dari hasil varian tertinggi 

pada tahun 2017 sebesar 5.246.187.704,20 dan terendah ditahun 2015 

sebesar 807.320.427,00. Untuk rasio efektivitas persentase tertinggi 

sebesar 136,06% pada tahun 2017 persentase terendah ditahun 2018 

sebesar 89,05%. 

2. Kinerja realisasi anggaran pendapatan pada retribusi daerah di Kabupaten 

Pesisit Selatan dapat dikatakan kurang baik, karena realisasi setiap 

tahunnya tidak mampu mencapai anggaran yang ditetapkan. Dapat dilihat 

dari hasil varian tertinggi pada tahun 2015 sebesar minus 367.234.728,18 

dan varian terendah sebesar minus 10.155.440.183,00. Untuk rasio 

efektivitas persentase tertinggi sebesar 96,36% pada tahun 2015 dan 

persentase terendah sebesar 30,95% ditahun 2018. 
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3. Kinerja realisasi anggaran pendapatan pada hasil pengelolaan kekayaan 

daerah yang dipisahkan di Kabupaten Pesisir Selatan dari tahun 2013 

sampai 2018 dikategorikan baik karena melebihi 100%, kecuali pada 

tahun 2017 dikategorikan kurang baik karena kurang dari 100%. Dilihat 

dari hasil varian tertinggi sebesar 182.566.970,00 pada tahun 2015 dan 

terendah mencapat minus 2.147.182.629,00 ditahun 2017. Untuk rasio 

efektivitas persentase tertinggi sebesar 104,65% pada tahun 2015 dan 

persentase terendah sebesar 71,59% ditahun 2017. 

4. Kinerja realisasi anggaran pendapatan pada lain-lain PAD yang sah di 

Kabupaten Pesisir Selatan dari tahun 2013 – 2015 bernilai positif karena 

melebihi 100% dan tahun 2016 – 2018 bernilai negatif karena kurang dari 

100%. Dilihat dari hasil varian tertinggi sebesar 13.424.006.392,25 pada 

tahun 2015 dan varian terendah mencapat minus 13.080.349.824,61 

ditahun 2018. Untuk rasio efektivitas persentase tertinggi mencapai 

127,27% pada tahun 2014 dan persentase terendah sebesar 87,30% 

ditahun 2018. 

5. Kinerja realisasi anggaran pendapatan berdasarkan rata-rata derajat 

desentralisasi masih dikategorikan tidak baik karena kurang dari 10%. 

Namun dilihat dari persentase derajat desentralisasi tertinggi sebesar 

12,1% pada tahun 2017 dan persentase terendah mencapai 4,6% ditahun 

2013. 
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B. Saran  

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 

dikemukakan beberapa saran berkenaan dengan Analisis Varian, Rasio 

Efektivitas dan desentralisasi keuangan daerah Kabupaten Pesisir Selatan 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan diharapkan agar lebih serius dalam 

mengoptimalkan PAD yang dihimpun dari sektor pajak dan retribusi 

daerah serta lebih serius juga dalam mengawasi pengelolaan keuangan 

daerah dengan penatausahaan yang tertib serta meningkatkan kerjasama 

dengan pihak terkait. 

2. Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan harus mampu menggali sumber 

pendapatan yang lain agar dapat meningkatkan pendapatan daerah dan 

mengelola sumber pendapatan yang ada, supaya target pendapatan dapat 

terealisasikan dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan perluasan tempat dan waktu 

penelitian, serta dengan menggunakan alat pengukuran/rasio lainnya 

sebagai alat analisis kinerja keuangan pemerintah daerah. 
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